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ABSTRAK 

Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid Ngargosari 3) merupakan 

inovasi pendidikan berbasis digital yang dikembangkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan keteraturan pengelolaan administrasi murid di SD Negeri Ngargosari 

3. Sekolah memiliki 6 rombongan belajar, sedangkan pengelolaan buku induk, nilai 

rapor, dan leger yang belum sepenuhnya terintegrasi dapat menyebabkan 

keterlambatan pembaruan data dan kesulitan pencarian informasi, terutama dalam 

penyelesaian administrasi murid kelas VI. Kondisi tersebut menjadi semakin penting 

untuk ditangani karena tenaga pendidik di SD Negeri Ngargosari 3 mayoritas 

merupakan generasi milenial yang memiliki peluang untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan administrasi sekolah.  

Si BUMI SAGA dirancang sebagai sistem informasi yang mengintegrasikan data 

murid, data orang tua atau wali, riwayat pendidikan, nilai rapor kelas I semester 1 

sampai kelas VI semester 2, absensi, kenaikan kelas, kelulusan, rekapitulasi, dan leger 

dalam satu sistem digital.  

Metode pengembangan menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, pengembangan, pengujian, 

implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan. Hasil inovasi berupa sistem informasi 

dengan dashboard dan berbagai menu pengelolaan data yang memungkinkan 

pengguna melakukan input, pembaruan, pencarian, rekapitulasi, penampilan, dan 

pencetakan data. Sistem ini juga memungkinkan murid memperoleh informasi 

akademiknya secara mudah dan transparan. Penerapan Si BUMI SAGA diharapkan 

dapat meningkatkan ketertiban, kecepatan, efisiensi, transparan akurasi, dan 

keberlanjutan pengelolaan administrasi muridserta mendukung budaya kerja sekolah 

berbasis data dan teknologi digital. 

 

Kata kunci: sistem informasi, buku induk, administrasi sekolah, digitalisasi, Si 

BUMI SAGA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital mendorong sekolah dasar melakukan 

transformasi dalam pengelolaan pembelajaran dan administrasi pendidikan. 

Pemanfaatan sistem digital dapat membantu sekolah mengelola data murid, dokumen 

pembelajaran, rapor, dan kehadiran secara lebih terstruktur. Fitrianingsih dkk. 

(2026:301) menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi sekolah dasar diarahkan untuk 

meningkatkan efisiensi waktu, ketepatan data, kualitas layanan, dan literasi digital 

guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan data sekolah perlu bergerak 

dari pencatatan yang terpisah menuju sistem digital yang terintegrasi. 

Kondisi ideal SD Negeri Ngargosari 3 adalah tersedianya pengelolaan buku 

induk yang cepat, akurat, terstruktur, mudah diperbarui, dan mudah ditelusuri. Data 

murid, data orang tua atau wali, riwayat pendidikan, nilai rapor, rekapitulasi, dan leger 

seharusnya dapat dikelola dalam satu sistem yang saling terhubung. Fatah, Hikmah, 

dan Iskandar (2024:11) menunjukkan bahwa sistem informasi buku induk berbasis 

web dapat mendukung proses input, pencarian, pelaporan, dan pencetakan data murid. 

Dengan demikian, sistem digital dapat menjadi sarana pendukung administrasi yang 

lebih tertib sekaligus mendukung layanan pendidikan berbasis data. 

SD Negeri Ngargosari 3 memiliki 6 rombongan belajar sehingga pengelolaan 

data muridmemerlukan sistem yang tertib dan terstruktur. Dalam kondisi nyata, data 

buku induk, nilai rapor, dan leger masih dapat berada pada dokumen atau berkas yang 

berbeda sehingga proses pencarian dan pembaruan memerlukan waktu. Guru 

terkadang belum segera memasukkan nilai ke dalam buku induk sehingga pembaruan 

data dapat tertunda dan menimbulkan kekacauan administrasi, terutama ketika data 

muridkelas VI diperlukan untuk kelengkapan administrasi akhir jenjang. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya sistem yang membantu menjaga kesinambungan data sejak 

kelas I sampai kelas VI. 

Di sisi lain, tenaga pendidik di SD Negeri Ngargosari 3 mayoritas merupakan 

generasi milenial sehingga pemanfaatan teknologi menjadi peluang untuk dilakukan 

secara lebih optimal dan dinamis. Data BPS yang diberitakan Katadata menunjukkan 

bahwa pada Agustus 2023 sebanyak 51,95% pengajar di Indonesia berasal dari 

generasi Y atau milenial (Muhamad, 2024). Karakteristik tersebut dapat menjadi 

modal sumber daya manusia dalam penerapan sistem administrasi digital, meskipun 



kesiapan perangkat, jaringan, kompetensi pengguna, dan keamanan data tetap perlu 

diperhatikan. Fitrianingsih dkk. (2026:306) juga menekankan pentingnya kompetensi 

sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, pelatihan, dan evaluasi dalam 

keberhasilan digitalisasi sekolah dasar. 

Permasalahan pengelolaan data yang belum terintegrasi dapat berdampak pada 

bertambahnya waktu pencarian, pengolahan, pencocokan, dan penyelesaian 

administrasi sekolah. Keterlambatan pembaruan nilai juga dapat menyulitkan 

penyusunan rekapitulasi dan leger, khususnya saat sekolah membutuhkan data 

muridkelas VI secara cepat. Tsabita dan Surjono (2024:59) mengembangkan sistem 

buku induk berbasis web dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, integrasi, serta pemeliharaan untuk mendukung pengelolaan 

data murid. Temuan tersebut memperkuat kebutuhan akan sistem yang mudah 

digunakan dan disesuaikan dengan kebutuhan administrasi sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, SD Negeri Ngargosari 3 memerlukan inovasi 

pendidikan berupa Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid Ngargosari 

3). Si BUMI SAGA dirancang untuk mengintegrasikan data murid, data orang tua atau 

wali, riwayat pendidikan, nilai kelas I semester 1 sampai kelas VI semester 2, 

rekapitulasi, dan leger dalam satu sistem digital. Inovasi ini tidak hanya mendukung 

administrasi sekolah, tetapi juga memperkuat budaya kerja berbasis data dan 

pemanfaatan teknologi dalam layanan pendidikan dasar.  

Urgensi inovasi terletak pada kebutuhan untuk menyediakan data yang lebih 

tertib, mudah diperbarui, mudah dicari, dan siap digunakan ketika diperlukan. Sistem 

menyediakan riwayat nilai kelas I semester 1 sampai kelas VI semester 2 serta leger 

yang dapat ditampilkan dan dicetak. Kebaruannya terletak pada penyesuaian fitur 

dengan kebutuhan SD Negeri Ngargosari 3 yang memiliki 6 rombel dan sumber daya 

manusia yang mayoritas generasi milenial.  

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. TUJUAN 

Tujuan dari Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid Ngargosari 3) 

adalah sebagai berikut:  

a. Mengembangkan sistem buku induk murid berbasis digital di SD Negeri 

Ngargosari 3. 



b. Mengintegrasikan data murid dan riwayat nilai kelas I–VI dalam satu sistem. 

c. Mempermudah input, pembaruan, pencarian, rekapitulasi, dan pencetakan 

data. 

d. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan administrasi murid. 

e. Mendukung budaya kerja sekolah berbasis data dan teknologi digital. 

2. MANFAAT 

Manfaat dari Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid 

Ngargosari 3) adalah:  

a. Bagi sekolah, Si BUMI SAGA membantu menata dan mempercepat pengelolaan 

data murid serta mengurangi pekerjaan administrasi yang berulang.  

b. Bagi guru dan tenaga kependidikan, sistem memudahkan input, pencarian, 

pembaruan, rekapitulasi, dan pencetakan data.  

c. Bagi murid dan orang tua, pengelolaan data yang lebih tertib mendukung 

pelayanan administrasi sekolah yang lebih baik. Murid juga memperoleh 

informasi akademiknya secara mudah dan transparan 

d. Bagi pemerintah daerah, inovasi ini menjadi bentuk penerapan digitalisasi dan 

inovasi pelayanan pada tingkat satuan pendidikan. 

C. METODE 

Metode pengembangan Si BUMI SAGA menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan administrasi 

SD Negeri Ngargosari 3. Tahapan pengembangan meliputi identifikasi kebutuhan, 

analisis permasalahan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, pengujian, 

implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui 

pengamatan terhadap pengelolaan buku induk, nilai rapor, dan leger serta pembahasan 

kebutuhan pengguna di sekolah. Metode ini dipilih agar produk yang dikembangkan 

berangkat dari masalah nyata dan dapat diperbaiki secara bertahap berdasarkan hasil 

penggunaan. 

Pengembangan sistem mengacu pada prinsip bahwa aplikasi harus memiliki 

fungsi yang sesuai kebutuhan pengguna dan dapat diuji sebelum diterapkan secara 

luas. Fatah, Hikmah, dan Iskandar (2024:11) menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) dalam pengembangan aplikasi buku induk dengan tahapan 

perencanaan kebutuhan, desain, dan implementasi. Si BUMI SAGA mengadaptasi 



prinsip tersebut dengan menekankan kebutuhan sekolah, pengujian fungsi, 

pendampingan pengguna, dan evaluasi berkala. Hasil evaluasi digunakan untuk 

menyempurnakan fitur dan meningkatkan kemudahan penggunaan sistem. Alur 

tahapan pengembangan sistem disajikan pada Gambar 3.1. 

Tahap 1: Identifikasi Kebutuhan & Analisis Permasalahan 

Pengamatan pengelolaan buku induk, nilai rapor, leger, serta pembahasan 

kebutuhan pengguna di SDN Ngargosari 3. 

↓ 

Tahap 2: Perancangan Sistem (System Design) 

Penyusunan arsitektur sistem, basis data, dan desain antarmuka aplikasi 

mengadaptasi prinsip RAD. 

↓ 

Tahap 3: Pengembangan Aplikasi (System Development) 

Pengodean dan pembuatan fitur-fitur utama aplikasi Si BUMI SAGA. 

↓ 

Tahap 4: Pengujian Sistem (Testing) 

Uji fungsi dan kelayakan aplikasi untuk memastikan fungsi berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

↓ 

Tahap 5: Implementasi & Pendampingan 

Penerapan aplikasi di lingkungan sekolah disertai pendampingan pengguna 

(guru/staf administrasi). 

↓ 

Tahap 6: Evaluasi Berkala & Penyempurnaan 

Pengumpulan umpan balik hasil penggunaan serta penyempurnaan fitur 

secara bertahap. 

Gambar 1 Alur Tahapan Metode Pengembangan Si BUMI SAGA 

D. DESAIN MODEL DAN CARA KERJA 

Si BUMI SAGA dirancang sebagai sistem informasi digital dengan tampilan 

dashboard yang menampilkan ringkasan data sekolah dan akses menu utama. Hak 

akses pengguna pada Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid 

Ngargosari 3) disusun berdasarkan tugas dan kewenangan masing-masing pengguna. 



Pengaturan hak akses bertujuan untuk menjaga ketertiban pengelolaan data, mencegah 

perubahan data oleh pihak yang tidak berwenang, serta menjaga keamanan dan 

kerahasiaan data murid. 

1. Administrator 

Administrator memiliki hak akses paling lengkap dalam sistem. Administrator 

bertugas mengelola dan mengendalikan seluruh data serta fitur Si BUMI SAGA, 

meliputi pengelolaan data pengguna, data murid, mata pelajaran, tahun pelajaran, 

data akademik, nilai, absensi, kenaikan kelas, kelulusan, serta data pendukung 

lainnya. Administrator juga dapat menambah, mengubah, memperbarui, dan 

menghapus data sesuai dengan kewenangannya serta melakukan pengaturan akun 

pengguna. 

2. Guru 

Guru memiliki hak akses yang disesuaikan dengan tugasnya dalam pengelolaan 

administrasi dan data akademik murid. Guru dapat menambahkan dan memperbarui 

data murid sesuai kebutuhan, serta memasukkan, mengubah, dan memperbarui nilai 

murid pada mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Guru juga dapat 

melihat data akademik yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran dan 

pengelolaan administrasi kelas. Guru tidak memiliki kewenangan untuk mengubah 

pengaturan sistem maupun data yang menjadi kewenangan Administrator. 

3. Murid 

Murid memiliki hak akses terbatas yang bersifat informatif. Murid dapat melihat 

biodata dirinya sendiri dan data nilai yang tercatat dalam buku induk melalui akun 

masing-masing. Akses ini memungkinkan murid memperoleh informasi 

akademiknya secara mudah dan transparan tanpa memiliki kewenangan untuk 

menambah, mengubah, atau menghapus data. Murid tidak dapat mengakses data 

pribadi maupun nilai milik murid lainnya. 

Model sistem terdiri atas Data Master, Akademik, Murid, Buku Induk, 

Pengaturan, dan fitur pendukung seperti tambah murid serta keluar sistem. Data 

Master mencakup data murid, mata pelajaran, dan tahun pelajaran, sedangkan 

Akademik mencakup nilai, nilai TKA kelas 6, absensi, kenaikan kelas, kelulusan, dan 

rapor semester. Bagian Murid mencakup calon murid baru, prestasi, kesehatan, mutasi, 

dan alumni, sedangkan Buku Induk menjadi pusat pengelolaan riwayat data murid. 



Desain model menggunakan prinsip input, proses, penyimpanan, dan output. 

Input berupa data identitas murid, data orang tua atau wali, riwayat pendidikan, nilai, 

absensi, serta data pendukung lainnya, kemudian sistem memproses dan menyimpan 

data secara terstruktur. Output berupa informasi murid, rekapitulasi nilai, leger, rapor 

semester, serta laporan yang dapat ditampilkan atau dicetak. Adapun Struktur Model 

Sistem ada pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 Struktur Model Sistem Si BUMI SAGA 

Kelompok Menu Fungsi Utama 

Dashboard Menampilkan ringkasan data dan aktivitas sistem. 

Data Master 
Mengelola data murid, mata pelajaran, dan tahun 

pelajaran. 

Akademik 
Mengelola nilai, TKA kelas 6, absensi, kenaikan kelas, 

kelulusan, dan rapor semester. 

Murid 
Mengelola calon murid baru, prestasi, kesehatan, 

mutasi, dan alumni. 

Buku Induk Menyimpan dan menampilkan data buku induk murid. 

Pengaturan Mengelola profil sekolah dan pengguna sistem. 

 

E. ANALISIS FUNGSIONAL DAN CARA KERJA 

Secara fungsional, Si BUMI SAGA dibuat untuk mengelola data murid dan 

administrasi akademik secara terintegrasi. Sistem menyediakan fungsi tambah, ubah, 

simpan, cari, tampil, dan cetak sesuai menu yang tersedia. Data nilai dapat dicatat 

secara berkelanjutan dari kelas I semester 1 sampai kelas VI semester 2 sehingga 

riwayat akademik murid tersusun dalam satu sistem. Fitur tersebut diharapkan 

mengurangi pengulangan pencatatan dan mempercepat penyediaan informasi ketika 

sekolah membutuhkan data. 

Cara kerja Si BUMI SAGA mengikuti alur sederhana, yaitu pengguna masuk 

ke sistem, memilih menu, memasukkan atau memperbarui data, kemudian sistem 

menyimpan dan mengolah data tersebut. Data yang tersimpan dapat digunakan 

kembali untuk menampilkan informasi murid, nilai, rekapitulasi, leger, dan laporan. 

Alur tersebut membuat pembaruan data dapat dilakukan secara bertahap tanpa harus 

mengulang pencatatan pada banyak dokumen. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan sekolah. 

Adapun cara kerja atau langkah-langkah Si BUMI SAGA secara rinci sebagai berikut: 

 



1. Login Administrator/Guru/Murid 

Buka browser dan akses sibumisaga.my.id. Masukkan username dan 

password administrator/guru/murid, kemudian klik Login untuk masuk ke halaman 

utama Si BUMI SAGA.  

Administrator bertugas mengelola dan mengendalikan seluruh data serta 

fitur Si BUMI SAGA. Guru dapat menambahkan dan memperbarui data murid 

sesuai kebutuhan, serta memasukkan, mengubah, dan memperbarui nilai murid 

pada mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. murid memperoleh 

informasi akademiknya secara mudah dan transparan tanpa memiliki kewenangan 

untuk menambah, mengubah, atau menghapus data 

 

Gambar 2 Login Administrator/Guru/Murid 

2. Dashboard 

Setelah berhasil login, pengguna akan masuk ke Dashboard. Dashboard 

menampilkan ringkasan data sekolah, seperti jumlah murid aktif, sebaran kelas, 

komposisi murid, dan rata-rata nilai mata pelajaran. 

 

Gambar 3 Dashboard 

3. Data Master 

Pilih menu Data Master untuk mengelola data dasar aplikasi yang meliputi 



Data Murid, Data Guru, Mata Pelajaran, dan Tahun Pelajaran. Pastikan seluruh data 

telah diisi dan diperbarui sesuai administrasi sekolah. 

 

 

 

Gambar 4 Tampilan di Data Master 

4. Akademik 

Pilih menu Akademik untuk mengelola data pembelajaran, seperti Nilai, 

Nilai TKA Kelas 6, Nilai Ijazah Kelas 6, Absensi, Kenaikan Kelas, Kelulusan, dan 

Rapor Semester. Masukkan data sesuai hasil penilaian dan periksa kembali sebelum 

disimpan. 



 

 

 

 

Gambar 5 Fitur di Akademik Si BUMI SAGA 

5. Murid 

Pada menu Murid, pengguna dapat mengelola data Calon Murid Baru, 

Prestasi, Kesehatan, Mutasi, dan Alumni. Setiap data diisi sesuai dengan dokumen 



dan kondisi administrasi murid. 

 

Gambar 6 Tampilan Pengelolaan Murid di Si BUMI SAGA 

6. Buku Induk Murid 

Pilih menu Buku Induk Murid untuk melihat dan mengelola data buku induk 

murid. Pastikan identitas, data akademik, dan informasi lainnya telah lengkap serta 

benar sebelum digunakan atau dicetak. 

 

 

Gambar 7  Buku Induk di Si BUMI SAGA 



7. Pengaturan 

Menu Pengaturan digunakan untuk mengelola Profil Sekolah dan Pengguna. 

Administrator dapat memastikan informasi sekolah dan akun pengguna telah sesuai 

serta memiliki akses yang tepat. 

 

 

Gambar 8 Tampilan Pengaturan di Si BUMI SAGA 

8. Logout 

Setelah seluruh pekerjaan selesai, lakukan pengecekan kembali terhadap 

data yang telah dimasukkan. Selanjutnya klik Logout untuk keluar dari aplikasi dan 

menjaga keamanan akun. 

 

Gambar 9 Tampilan Log Out di Si BUMI SAGA 



 

F. RENCANA IMPLEMENTASI 

Implementasi Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid Ngargosari 3) 

dilaksanakan secara bertahap di SD Negeri Ngargosari 3 dengan melibatkan kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, murid atau orang tua, serta pihak terkait. Tahapan 

implementasi meliputi: 

1. Persiapan, yaitu identifikasi kebutuhan, penyiapan data murid, perangkat, serta 

sistem Si BUMI SAGA. 

2. Pengembangan dan pengujian, yaitu memasukkan data awal muridserta menguji 

fitur-fitur sistem agar berjalan sesuai kebutuhan sekolah. 

3. Sosialisasi dan pelatihan, yaitu memberikan pendampingan kepada guru dan 

tenaga kependidikan dalam penggunaan Si BUMI SAGA. 

4. Implementasi, yaitu menggunakan Si BUMI SAGA dalam pengelolaan data dan 

buku induk murid, termasuk data akademik, nilai, absensi, kenaikan kelas, 

kelulusan, dan data murid lainnya. 

5. Monitoring dan evaluasi, yaitu melakukan pemantauan, perbaikan, dan 

pengembangan sistem secara berkala agar penggunaan Si BUMI SAGA berjalan 

efektif, efisien, akurat, dan berkelanjutan. 

G. TAUTAN VIDEO MODEL KARYA 

Video model karya inovasi Si BUMI SAGA (Sistem Informasi Buku Induk Murid 

Ngargosari 3) diunggah melalui kanal YouTube resmi SD Negeri Ngargosari 3. 

Judul Video: Inovasi Bidang Pendidikan 2026 – SDN Ngargosari 3 - Si BUMI SAGA 

(Sistem Informasi Buku Induk Murid Ngargosari 3) - Proposal 

Kanal YouTube: SD Negeri Ngargosari 3 

Tautan Video: 

Keterangan: 

Video menampilkan latar belakang, tujuan, fitur, cara penggunaan, serta implementasi 

Si BUMI SAGA dalam mendukung digitalisasi pengelolaan buku induk murid di SD 

Negeri Ngargosari 3. 
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3 Agustina Kusuma Wardani, S.Pd. Guru Kelas Sekretaris 

4 Elsa Octaviana Wardani Putri, S.Pd. Guru Kelas Bendahara 

5 Darni, S.Pd.SD. Guru Kelas Anggota 

6 Sri Hastutik, S.Pd.SD. Guru Kelas Anggota 

7 Khofifaferdian Tika, S.Pd Guru Kelas Anggota 

8 Haryu Dwi Fendy Susetyo, S.Pd. Guru Mapel Anggota 

9 Suryono Pramubakti Anggota 
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